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KATA PENGANTAR

Buku Kumpulan Makalah ini memuat makalah-makalah ringkas yang disajikan pada Kongres
Internasional Masyarakat Linguistik (KIMLI) 2016 yang diselenggarakan di Universitas
Udayana Bali pada 24-27 Agustus 2016. Kongres ini merupakan kegiatan Masyarakat Linguistik
Indonesia (MLI) yang diadakan setiap dua tahun, dan pada tahun 2016 ini terselenggara berkat
kerja sama dengan dukungan Universitas Udayana.

Tema yang diangkat pada KIMLI 2016 adalah “Menggali Kekayaan Bahasa Nusantara.” Sesuai
dengan temanya, makalah-makalah yang tersaji dalam buku ini membahas berbagai ihwal
tentang bahasa-bahasa Nusantara, baik kajian mengenai ragam bahasa Indonesia, bahasa Melayu,
dan bahasa-bahasa daerah. Topik kajian juga sangat bervariasi, baik linguistik murni maupun
berbagai kajian mengenai linguistik terapan. Penyaji makalah tidak hanya mereka yang berasal
dari berbagai penjuru wilayah Indonesia, tetapi juga dari mancanegara seperti Polandia, Amerika
Serikat, Australia, Jepang, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Italia.

Buku Kumpulan Makalah ini terwujud berkat kerja keras tim penyusun buku, yang sebagian
besar adalah staf administrasi Sekretariat MLI di Jakarta. Untuk itu atas nama Pengurus MLI
Pusat dan Panitia Pengarah KIMLI 2016 kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

KIMLI 2016 dapat terselenggara atas bantuan dan dukungan berbagai pihak. Pertama kami
sampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Rektor Universitas Udayana yang telah
memberikan bantuan dana, fasilitas tempat dan tenaga profesional, serta hal-hal lainnya. Ucapan
terima kasih juga kami sampaikan kepada Ketua MLI Cabang Universitas Udayana dan seluruh
Panitia Penyelenggara KIMLI 2016, yang telah bekerja keras selama satu tahun terakhir ini demi
terlaksananya Kongres ini.

Selamat mengikuti KIMLI 2016. Semoga Kongres ini membawa manfaat bagi kita semua.
Denpasar, Agustus 2016

Katharina Endriati Sukamto
Ketua MLI & Panitia Pengarah KIMLI 2016
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SISTEM SAPAAN BAHASA MELAYU JAMBI (ADDRESS SYSTEM OF JAMBI MALAY)

Ade Rahima
Universitas Batanghari, Jambi
Ade_rahima@yahoo.com

ABSTRACT

This study is a socio-pragmatic research on the address system of Jambi Malay. The purpose of this study is to
describe, inventarize, and document: 1) the forms of address in BMIJ; 2) The functions of address in BMI, 3) the
patterns of address in BMI. And 4) the shifts of address use among BMI speakers. The results of this study indicate
that: 1. The address forms of BMIJ can be divided into five groups based on its use viewed from sociolinguistic and
pragmatic aspects, namely: a) address by the position of addresser and addressee b) address by sex; ¢) addreess by
age and family relations; d) address by the situation of the speaker; e ) address by birth sequence. These forms are
interrelated in use. 2). The address functions of BMJ can be divided into three, namely: a) as an addressing tool; b)
as an identity of addresser and addressee: c) as a respect from addresser to addressee. 3) The address patterns of
BMI can be divided into two, namely: a) patterns of kinship address and b) pattern of non-kinship address. The
patterns of kinship address can be specified into three patterns, namely vertically upwards pattern; horizontal
relationships pattern: vertically downward pattern. While patterns of non-kinship address can be specified into eight,
namely: address pattern for common people, religious leaders; traditional leaders; occupation/profession; noble
people; empty, exclaimed, and the second pronouns. 4. the shifts of address occur in different situation, context,
setting, and scene.

Keywords: System, Address, Jambi Malay

PENDAHULUAN

Tutur sapa sebagai salah satu sistem untuk menyampaikan maksud mempunyai peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Konteks situasi tuturan ada karena adanya perbedaan pandangan (pengetahuan)
antara penutur dan mitra tutur, dan aspek-aspek kebahasaan. Yule (2006:82) menyatakan bahwa peristiwa
tutur merupakan suatu keadaan dimana penutur berharap maksud komunikatifnya akan dimengerti
pendengar dan biasanya penutur dan pendengar terbantu oleh keadaan di sekitar lingkungan tutur itu.
Pada saat bertutur, tidak hanya satu tindak tutur yang digunakan tetapi lebih dari satu tindak tutur. Oleh
sebab itu, seseorang dalam bertutur perlu memperhatikan konteks dalam bertutur, kegiatan bertutur sapa
harus menggunakaan kata sapaan. Penggunaan kata sapaan dalam suatu komunikasi dapat dipengaruhi
oleh beberapa hal, seperti siapa yang menyapa, siapa yang disapa, dan hubungan antara menyapa dan
disapa. Selain itu, kata sapaan yang digunakan untuk bertegur sapa tidak selalu sama untuk setiap lawan
bicara. Di satu sisi, perbedaan hubungan antara penyapa dan disapasangat berpengaruh. Hubungan yang
dimaksud berupa hubungan kekerabatan atau nonkekerabatan.

Penelitian tentang Sistem Sapaan Bahasa Melayu Jambi (BMJ) ini, merupakan penelitian sosiolinguistik-
pragmatik. Tujuan penelitian ini untuk mengakaji secara mendalam tentang masalah  yaitu: 1)
penggunaan bentuk-bentuk sapaan dalam BMI; 2) fungsi sapaan dalam masyarakat Melayu Jambi; 3)
sistem atau pola sapaan dalam BMJ 4) perubahan pemakaian sapaan yang disebabkan oleh perbedaan
situasi, kondisi, dan lingkungan yang berbeda dalam BMJ.

KAJIAN TEORI

Sesuai dengan masalah penelitian yang telah peneliti kemukakan di atas, maka teori-teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori-teori yang terkait dengan Sistem Sapaan sebagai Kajian Sosio-
Pragmatik.

Sistem Sapaan Sebagai Kajian Sosio-Pragmatik.

Pandangan Bright, Sadtono, Lyons, Levinson, dan Dittmar digunakan untuk mendeskripsikan sapaan
yang berlaku dari aspek sosiolinguistik (menyangkut identitas, hubungan keluarga, usia, dan jabatan
penyapa dan pesapa). Dalam bertutur sapa dikenal istilah sederjat dan tidak sederjat bagi penyapa
(address) dan pesapa (addresses). Menurut Lyons (1983:43) menyatakan bahwa dalam tutur sapa
dijumpai istilah superior dan inferior yang dihubungkan dengan status sosial. Jika status sosialnya tidak
sama, maka yang satu akan menjadi superior dan yang lain akan menjadi imferior. Sedangkan Levinson
(1985:102) mengemukakan bahwa dalam bertutur sapa juga dikenal kedudukan relatif yang menunjukkan
bahwa pembicara berstatus sosial tinggi, rendah atau setara dengan lawan bicaranya.Menurut Sadtono
(1978:12) sistem sapaan umumnya melibatkan sejumlah faktor yang berkaitan dengan keadaan diri
pelakunya. Keadaan tersebut mencakup kondisi ikutan (attendent condition) seperti kedudukan sosial,
usia dan jenis kelamin, dan kondisi bersama (Shared condition) seperti tempat kejadian dan pokok
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wacana. Sistem sapaan suatu bahasa dapat direalisasikan dengan menggunakan empat model acuan yaitu,
pertama disebut model pertama identitas sosial penyapa yang mencakup identitas sosial penyapa;
identitas sosial pesapa; dan latar. Dittmar (1976:52) mengatakan bahwa identitas dari penyapa dapat
diketahui dari pertanyaan apa dan siapa penyapa tersebut, dan bagaimana hubungannya dengan pesapa
Untuk mendeskripsikan sistem sapaan dari segi pragmatik (pengunaan yang dihubungkan dengan situasi
dan konteks) dalam penelitian ini digunakan teori Brown dan Gillman, Fishman, Ervin, Fillmore, Bell,
Hudson dan Djajasudarma. Model kedua dipaparkan oleh Brown dan Gillman (1960:62), yang disebut
model kekuasaan-keakraban yang menekankan pada hubungan yang melatarbelakangi pemakai ungkapan
sapaan yakni; 1) kekuasaan (power) yang membentuk hubungan vertikal sehingga membentuk ragam
hormat, dan (2) keakraban (solidarity) yang membentuk hubungan horizontal sehingga menurunkan
ragam akrab. Model ketiga disebut model pergantian-kebersamaan yang mengacu pada cara memilih
ungkapan sapaan yang tepat sesuai dengan sistem sapaan suatu bahasa. Kaidah pergantian mengatur
pemilihan unsur-unsur bahasa dengan mempertimbangkan kategori sosial seperti latar, hirarki, dan
identitas; sedangkan kaidah kebersamaan menentukan pemilihan unsur-unsur lanjutannya (Evin, 1974;
Bell, 1976). Model keempat disebut model lingkungan atau domain, yaitu pemakaian bahasa berlangsung
dalam konteks institusional yang mengatur tingkah laku yang relevan (Fisman, 1972; Hymes, 1973;
Hudson, 1984). Menurut (Filmore, 1975:15), tutur sapa mempunyai hubungan dengan deiksis sosial yang
terlihat pada aspek kalimat yang mencerminkan realitas-realitas tertentu dalam situasi sosial ketika
pembicaraan sedang berlangsung. Sehubungan dengan hal ini, penyapa akan menyapa pesapa dengan
sapaan yang lain dari sapaan yang biasa dilakukan. Hal ini terjadi karena relitas atau situasi tertentu yang
tidak memungkinkan penyapa, menyapa pesapa dengan sapaan biasa. Djajasudarma (1986:37)
mengatakan bahwa situasi (kalimat atau tuturan) dapat terikat secara temporal dan lokasional.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode ini dipilih karena
penelitian yang dilakukan terpusat pada ciri-ciri atau sifat bahasa secara alami atau apa adanya. Data
utama dalam penelitian ini bersumber informan. Informan ditetapkan berdasarkan arah mata angin
sebanyak 6 orang. Masing-masing 2 dari arah Barat, Timur, Utara, Selatan dan ditambah 2 orang dari
Pusat kota. Di antara kedua orang itu di masing-masing arah mata angin tersebut, satu orang dijadikan
informan utama dan seorang lagi sebagai informan tambahan. Informan yang ditetapkan harus memenuhi
kriteria.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, sadap rekam, pengamatan dan pencatatan. Data
yang terkumpul dianalisis dan dikaji dengan metode padan. Alat penentu sebagai standar pembaku
metode ini didasarkan atas kesepadaan, keselarasan, serta kesamaan data. Pemilihan data yang dianut
dengan metode ini disesuaikan dengan faktor sosiolinguistik dan pragmatik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini mencakup; bentuk-bentuk sapaan dan pengunaannya; fungsi
sapaan; pola sapaan; serta perubahan sapaan dalam BMJ. dengan situasi formal pembicaran secara
langsung dan latarnya khusus.

1) Bentuk Sapaan dan Pengunaannya

Penyapa dan pesapa dalam BMIJ harus tahu benar kedudukannya dalam berkomunikasi. Kedudukan
sebagai anak, ayah, ibu dan seterusnya akan menentukan penggunaan bentuk sapaan yang berbeda.
Seorang anak akan menyapa ayahnya dengan menggunakan bentuk sapaan ‘ba? / Bapak® dan menyapa
ibunya dengan sebutan ‘ma?’ sedangkan ponakan akan menyapa paman / bibinya dengan menggunakan
bentuk sapaan uwak / wak dan bibi/ bik?. Begitu pula dengan adik akan menyapa kakak laki — laki nya
dengan ‘abang” dan kakak perempuan disebut dengan ‘ayuk’. Seorang menantu akan menyebut ibu
mertuanya dengan ‘mak mertuo’ dan Bapak mertua dengan ‘Bak mertuo’ atau mertuo sayo ‘mertua saya’.
Sedangkan mertuanya akan meyapa menantunya dengan meyebut anak menantu. Ketiga bentuk sapaan
ini digunakan dalam pembicaraan tidak angsung. Namun kalau penyapa langsung berbicara dengan
pesapa, maka penggunaan kata sapaan seorang menantu akan menggunakan kata sapaan Mak * Ibu * atau
Bak ‘Bapak’ pada kedua mertuanya. Sebaliknya seorang mertua akan menyapa anak menantunya dengan
sapaan nak ‘anak’ saja atau langsung menyebut nama menantunya dalam pembicaraan langsung.

Anak laki — laki dan anak—anak perempuan yang masih kecil akan dipanggil sapaan upe? atau bujang,
sapaan ini merupakan panggilan kesayangan orang tua terhadap anak yang masih bayi atau anak-anak.
Setelah anaknya remaja maka bentuk sapaan yang digunakan bisa gadis untuk anak perempuan dan kulup
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untuk anak laki- laki atau dengan menyebut nama anak secara singkat. Selain bentuk — bentuk sapaan
tersebut kata sapaan umum untuk anak-anak baik laki-laki maupun perempuan yang dikenal maupun
tidak dikenal dalam BMJ disebut buda?.

Dalam BMJ, seorang suami akan menggunakan beberapa bentuk sapaan terhadap isterinya. Sapaan suami
terhadap istri antra lain: 1) menyebut nama istri, 2) Mak. 3) orang rumah sayo, 4) Bini sayo, 5) Mak
dikuti anak perempuan atau nama anak laki-laki. Sebaliknya istri juga akan menggunakan bentuk sapaan
Bak atau Bapak untuk sapaan langsung. Bila pasangan suami istri itu belum punya anak biasanya istri
akan memanggil suaminya dengan sapaan Bang. Sedangkan dalam pembicaraan tak langsung biasanya
istri akan menyebut suaminya dengan bentuk-bentuk sapaan dalam Frase: Abang sayo, laki sayo. Ba?
Bapak (diikuti nama anak baik laki- laki maupun perempuan).

Dalam BMJ jabatan dan kedudukan tidak selalu menentukan kata sapaan yang digunakan. Seorang bupati
atau gubernur dapat saja disapa dengan Bang saja atau panggilan kekerabatan lain yang diikuti nama. Bila
usia penyapa lebih tua, penyapa bisa menyebut nama Bupati tersebut atau sebutan lazim diikuti
jabatannya. Selain itu, sesecrang dapat pula menyebut sapaan adat seperti datuk, penghulu, Tuo,
Tengganai dan sapaan kegamaan seperti Imam, Bilal, dan guru. Begitu pula dengan situasi, tempat. dan
waktu terjadinya pembicaraan juga tidak banyak mempengaruhi pemilihan bentuk sapaan. Hanya pada
situasi resmi seperti rapat dinas pemilihan penggunaan sapaan jabatan atau profesi itu dipakai.

Bentuk sapaan untuk laki-laki dalam BMJ yaitu: 1) Moyang untuk orang tua laki-laki dari Buyut. 2)
Buyut untuk datuk (kakek). 3) Datuk untuk kakek. 4) Uwak sapaan untuk paman saudara laki-laki ayah
atau ibu. 5) Bak untuk orang tua laki-laki dan mertua laki-laki. 6) Bang / Abang untuk kakak laki-laki, 7)
Kulub untuk anak laki- laki yang remaja. 8) Bujang untuk panggilan kesayangan anak laki-laki yang
masih kecil. 9) Kemas untuk panggilan laki-laki bangsawan. 10) Raden pangilan laki-laki bangsawan
keturunan Raja Jambi. 11) Bedul Panggilan laki-laki yang tidak dikenal untuk anonim dari Buda?

Bentuk sapaan pada perempuan dalam BMJ mencakup: 1) Moyang sapaan orang tua Buyut 2) Buyut
untuk orang tua nenek. 3) Nyai sapaan untuk nenek. 4) Ma? untuk orang tua perempuan. 5) Ayu? sapaan
kakak perempuan. 6) Gadis sapaan kesanyangan anak perempuan remaja. 6)° Upe? pangilan kesayangan
untuk bayi perempuan. 7) Nyimas sapaan untuk perempuan bangsawan’ 8) Ratumas Panggilan
perempuan kaum bangsawan keturunan raja Jambi. 9) Leha pangilan perempuan yang tidak dikenal
anonim dari Buda? perempuan.

Bentuk sapaan dalam kekerabatan merupakan perujudan dari tingkat usia dan fungsi dalam keluarga.
Dalam masyarakat Melayu Jambi, sapaan orang tua buyut dikenal dengan sapaan moyang. Untuk
menyapa orang tua datu? dan Nyai dikenal dengan sapaan Buyut. Seorang cucu hendaklah menyapa
kakek dan neneknya dengan Datu? ‘kakek” dan Nyai ‘nenek’. Seorang anak akan menyapa ayahnya
dengan Bak dan menyapa ibunya dengan Ma?. Perbedaan urutan kelahiran menyebabkan munculnya
bentuk-bentuk sapaan sa?, ngah, do, cik, su, dan sapaan dengan ciri fisik seseorang seperti the, muk, Ning
dan sebagainya. Dalam BMJ, anak secara berurut akan disapa dengan sapaan; anak pertama disebut
sa?.anak kedua ngah, anak ketiga do, anak keempat cik, anak kelima busu. Namun bila mempunyai anak
lebih dari lima, sapaan yang lazim digunakan menurut ciri-cri fisiknya seperti; utEh, Ning, Muk dan
sebagainya.

2. Fungsi sapaan dalam BM]

Fungsinya sapaan dalam BMJ dapat dibagi atas 2 kelompok yaitu: fungsi umum dan fungsi khusus.
Secara umum sapaan dalam bahasa apapun termasuk dalam BMJ berfungsi untuk menyapa seseorang
dalam kegiatan bertutur sapa. Sapaan merupakan salah satu cara penyampaian maksud dari penyapa
kepada pesapa, baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk perangkat kata-kata. Secara khusus fungsi
sapaan dapat dibagi 3 yaitu; a) sebagai alat penyapa dalam bertutur sapa; b) pengenal identitas pesapa dan
penyapa; ¢) penghormatan dari penyapa kepada pesapa.

3.Pola Sapaan dalam BMJ

Pola sapaan dapat dibagi dua yaitu; a) pola sapaan kekerabatan dan b) pola sapaan nonkekerabatan. Pola
sapaan kekerabatan dapat dirinci lagi atas 3 pola yang terdiri atas; pola hubunga vertikal ke atas; pola
hubungan horizontal dan; pola hubungan vertikal ke bawah. Pola sapaan dalam kekerabatan merupakan
pola sapaan yang berlaku dalam hubungan keluarga atau disebabkan oleh adanya perkawinan
antarkeluarga. Pola sapaan kekerabatan dalam BMJ dapat dibagi atas 3 jenis pola sapaan yaitu : 1) Pola
sapaan vertikal ke atas, 2) Pola sapaan horizontal, dan 3) Pola sapan vertikal ke bawah. Pola sapaan
Vertikal keatas merupakan sapaan yang digunakan untuk menyapa generasi di atas penyapa.terdiri atas
10 pola sapaan diurut sebagai berikut : a) Pola sapaan terhadap orang tua kakek Buyut, b) Pola sapaan
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terhadap orang tua Kakek, c¢) Pola sapaan terhadap orang tua Nenek, d) Pola sapaan terhadap Kakek, e)
Pola sapaan terhadap Nenek , f) Pola sapaan terhadap orang tua laki — laki, g) Pola sapaan terhadap orang
tua perempuan, h) Pola sapaan terhadap Paman, i) Pola sapaan terhadap Bibi, j) Pola sapaan terhadap
Mertua. Sedangkan Pola sapaan vertikal kebawah merupakan pola sapaan yang digunakan untuk menyapa
generasi di bawah penyapa. Dalam tatanan keluarga pola sapaan secara ini mencakup: 1. Pola sapaan
terhadap anak, 2. Pola sapaan terhadap cucu, 3. Pola sapaan terhadap cecet, 4. Pola sapaan terhadap piut.
Pola sapaan horizontal terdiri atas 8 pola sapaan yang dalam hubungan kekerabatan tergolong dalam satu
tatanan generasi yang sama dengan penyapa yaitu: 1). Pola sapaan terhadap Abang, 2). Pola sapaan
terhadap Ayu?, 3). Pola sapaan terahadap Ade?, 4). Pola sapaan terhadap Pupuan, 5). Pola sapaan
terhadap suami, 6) Pola sapaan terhadap isteri, 7). Pola sapaan terhadap Ipar. Sedangkan pola sapaan
nonkekerabatan dapat dirinci menjadi 8 pola sapaan vyaitu; pola sapaan terhadap; orang awam, tokoh
agama; tokoh adat; jabatan/profesi; kaum bagsawan; kosong; seru; dan pronomina kedua.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah: 1. bentuk sapaan dalam BMJ dapat dibagi
atas 5 kelompok berdasarkan pengunaannya dari segi sosiolinguistik dan pragmatik yaitu sapaan menurut;
a) kedudukan pesapa dan penyapa; b) jenis kelamin; c) usia dan hubungan keluarga; d) situasi
pembicara; €) urutan kelahiran. 2). Fungsi sapaan dapa dibagi tiga vaitu; a) sebagai alat penyapa dalam
bertutur sapa; b) pengenal identitas pesapa dan penyapa; ¢) penghormatan dari penyapa kepada pesapa. 3)
Pola sapaan dapat dibagi dua yaitu; a) pola sapaan kekerabatan dan b) pola sapaan nonkekerabatan. Pola
sapaan kekerabatan dapat dirinci lagi atas 3 pola yang terdiri atas; pola hubunga vertikal ke atas; pola
hubungan horizontal dan; pola hubungan vertikal ke bawah. Sedangkan pola sapaan nonkekerabatan
dapat dirinci menjadi 8 pola sapaan yaitu; pola sapaan terhadap; orang awam, tokoh agama; tokoh adat;
jabatan/profesi; kaum bagsawan; kosong; seru; dan pronomina kedua. Perubahan sapaan dapat terjadi bila
dipakai dalam situasi, konteks, dan latar tempat peristiwa tutur berbeda.
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